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ABSTRAK 

 

Maslahatul Inayah, NIM: 1808202013, “GADAI SAWAH DALAM 

PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH (Studi Kasus Di Desa 

Banjarharjo Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes)”, skripsi 2022. 

Sebagai mahkluk sosial dapat melakukan berbagai cara untuk memenuhi 

hajat hidupnya, salah satu diantara caranya adalah dengan gadai (rahn). Namun 

gadai yang terjadi di Desa Banjarharjo yaitu dimana barang gadai (sawah) 

dikelola/diamnfaatkan oleh penerima gadai (murtahin) sehingga terdapat 

kesulitan bagi si penggadai (rahin) untuk mengembalikan utangnya apalagi di era 

pandemic COVID-19. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan Normatif dan sosiologis. 

Dalam melakukan pengumpulan data teknik yang diperoleh dilakukan dengan 

cara wawancara, observasi, dan dokumentasi yang kemudian dianalisis dengan 

metode deskriptif analisis. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk dikaji 

dan dianalisa dalam perspektif Hukum Ekonomi Syariah dengan tujuan 

mengetahui status hukum yang jelas terkait pelaksanaan dan pembayaran gadai 

sawah di Desa Banjarharjo. 

Adapun hasil dari penelitian ini yang pertana, bahwa gadai sawah 

sebagai barang jaminan yang dikelola oleh pihak murtahin artinya lahan sawah 

yang telah digadaikan tersebut dikuasai penuh oleh si penerima gadai (murtahin) 

untuk dimanfaatkan dan diambil manfaatnya selama uang pinjaman tersebut 

belum dikembalikan. Seluruh biaya pengelolaan dan pemeliharaan lahan sawah 

ditanggung sepenuhnya oleh murtahin dan keuntungan dari hasil pertanian juga 

sepenuhnya milik murtahin. Kedua, apabila dari pihak yang menggadaikan 

sawah (rahin) belum mampu melunasi hutangnya, maka secara otomatis gadai 

sawah akan berlanjut tanpa batas waktu yang ditentukan. Ketiga, pelaksanaan 

pemanfaatan lahan sawah oleh murtahin dilihat dari Fatwa Nomor: 25/DSN-

MUI/III/2002 tentang Rahn, praktik gadai sawah tersebut hukumnya tidak boleh 

karena hasil manfaat/hasil panennya lebih besar dari biaya pemeliharaan dan 

perawatan.  

 

Kata Kunci : Gadai Sawah, Utang-Piutang, dan Hukum Ekonomi Syariah 
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ABSTRACT 

 

Maslahatul Inayah, NIM: 1808202013, “PAWN FIELDS IN the 

PERSPECTIVE of the LAW of SHARIA ECONOMY (a Case Study In Desa 

Banjarharjo District Banjarharjo Brebes)”, thesis 2022. 

As social beings, they can do various ways to fulfill their needs, one of 

which is by using a pawn (rahn). However, the pawning that occurred in 

Banjarharjo Village is where the pawned goods (rice fields) are managed/used by 

the pawnee (murtahin) so that there is difficulty for the pawnbroker (rahin) to 

repay the debt, especially in the era of the COVID-19 pandemic.  

This research method uses a normative and sociological approach. In 

collecting the technical data obtained, it was done by interview, observation, and 

documentation which was then analyzed by descriptive analysis method. The 

purpose of this research is to study and analyze it from the perspective of Sharia 

Economic Law with the aim of knowing a clear legal status related to the 

implementation and payment of field pawns in Banjarharjo Village.  

As for the results of this research, the first one is that the pawning of the 

fields as collateral managed by the murtahin means that the pawned land is fully 

controlled by the recipient of the pawn (murtahin) to be used and taken advantage 

of as long as the loan money has not been returned. All costs of managing and 

maintaining paddy fields are fully borne by the murtahin and the profits from 

agricultural products are also wholly owned by the murtahin. Second, if the party 

who pawned the rice field (rahin) has not been able to pay off the debt, then the 

field pawn will automatically continue indefinitely. Third, the implementation of 

the use of paddy fields by murtahin is seen from Fatwa Number: 25/DSN-

MUI/III/2002 concerning Rahn, the practice of pawning rice fields is not legal 

because the benefits / yields of the harvest are greater than the costs of 

maintenance and care.  

 

Keywords: Pawning Paddy Fields, Debts, and Sharia Economic Law 
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 انخلاصح

 

، "ؼمٛي اٌث١ذق فٟ ِٕظٛس لأْٛ الالرصاد اٌششػٟ )دساعح ؼاٌح  1202202013ِصٍؽح اٌؼٕا٠ح ، ١ُٔ: 

 .2022فٟ د٠غا تأعاس٘اسظٛ ِٕطمح تأعاس٘اسظٛ تش٠ثظ(" ، أطشٚؼح 

وابٕاخ اظرّاػ١ح ، ٠ّىُٕٙ اٌم١اَ تطشق ِخرٍفح ٌرٍث١ح اؼر١اظاذُٙ ، أؼذ٘ا تاعرخذاَ اٌث١ذق )سا٠ٓ(. تصفرُٙ 

٘ٛ اٌّىاْ اٌزٞ ٠رُ ف١ٗ إداسج / اعرخذاَ اٌثضابغ  ojrajnajnaBِٚغ رٌه ، فإْ اٌش٘ٓ اٌزٞ ؼذز فٟ لش٠ح 

( عذاد اٌذ٠ْٛ njaarُ تاٌش٘ٓ )اٌّش٘ٛٔح )ؼمٛي الأسص( ِٓ لثً اٌّشذٙٓ )اٌّشذٙٓ( تؽ١س ٠صؼة ػٍٝ اٌماب

 .91-، خاصح فٟ ػصش ظابؽح وٛف١ذ 

ذغرخذَ طش٠مح اٌثؽس ٘زٖ ٔٙعًا ِؼ١اس٠ًا ٚاظرّاػ١ًا. ػٕذ ظّغ اٌث١أاخ اٌف١ٕح اٌرٟ ذُ اٌؽصٛي ػ١ٍٙا ، ذُ رٌه 

٘ٛ ػٓ طش٠ك اٌّماتٍح ٚاٌّلاؼظح ٚاٌرٛش١ك شُ ذُ ذؽ١ٍٍٙا تطش٠مح اٌرؽ١ًٍ اٌٛصفٟ. اٌغشض ِٓ ٘زا اٌثؽس 

دساعرٗ ٚذؽ١ٍٍٗ ِٓ ِٕظٛس اٌمأْٛ الالرصادٞ اٌششػٟ تٙذف ِؼشفح اٌٛضغ اٌمأٟٛٔ اٌٛاضػ اٌّرؼٍك 

 ترٕف١ز ٚدفغ اٌث١ادق اٌؽم١ٍح فٟ لش٠ح تأعاس٘اسظٛ.

أِا تإٌغثح ٌٕرابط ٘زا اٌثؽس ، فإْ أٌٚٙا أْ س٘ٓ ؼمٛي الأسص وضّأح ٠ذ٠ش٘ا اٌّشذاؼ١ٓ ٠ؼٕٟ أْ الأسض 

١ٙا تاٌىاًِ ِٓ لثً ِرٍمٟ اٌث١ذق )اٌّشذاؼ١ٓ( لاعرخذاِٙا ٚالاعرفادج ِٕٙا ٌفرشج ط٠ٍٛح. اٌّش٘ٛٔح ِغ١طش ػٍ

ؼ١س ٌُ ٠رُ إسظاع أِٛاي اٌمشض. ٠رؽًّ اٌّشذاؼْٛ ظ١ّغ ذىا١ٌف إداسج ٚص١أح ؼمٛي الأسص تاٌىاًِ ، وّا 

اٌطشف اٌزٞ س٘ٓ ؼمً  أْ اٌّشذاؼ١ٓ ٍِّٛو١ٓ تاٌىاًِ لأستاغ إٌّرعاخ اٌضساػ١ح. شا١ٔاً ، إرا ٌُ ٠رّىٓ

 اعرخذاَ ذٕف١ز ٠ظٙش ، شاٌصًا  الأسص )ساؼ١ٓ( ِٓ عذاد اٌذ٠ٓ ، فغ١غرّش اٌث١ذق ذٍماب١ًا إٌٝ أظً غ١ش ِغّٝ

 س٘ٓ ِّاسعح فإْ ، س٘ٓ تشأْ DSN-MUI / III / 2002/  22: سلُ اٌفرٜٛ ِٓ الأسص ٌؽمٛي اٌّشذاؼ١ٓ

 ٚاٌشػا٠ح اٌص١أح ذىا١ٌف ِٓ أوثش اٌّؽصٛي غلاخ/  فٛابذ لأْ لا١ٔٛٔح ١ٌغد الأسص ؼمٛي

 : س٘ٓ ؼمٛي الأسص ، اٌذ٠ْٛ ، اٌمأْٛ الالرصادٞ اٌششػٟانكهًاخ انًفراحٛح
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi merupakan hal yang penting dalam skripsi karena pada 

umumnya banyak istilah Arab, nama orang, judul buku, nama lembaga dan 

lain sebagainya yang aslinya ditulis dengan huruf Arab harus disalin ke dalam 

huruf latin. Untuk menjamin konsistensi, perlu ditetapkan satu transliterasi 

sebagai berikut : 

A. Konsonan 

Fonen konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan latin. 

Huruf Arab Nama  Huruf Latin Nama  

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 ز
 

Ś a 

 

Ś 

Es (dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je ض

 ḥ a ḥ Ha (dengan titik غ

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha ؾ

 Dal D De د

 Zal Ž Zet (dengan titik ر

diatas) 

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin Ş Es ط

 Syin Sy Es dan ye ػ

 Şa Ș Es (dengan titik ص

dibawah) 
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 ḍ ad ḍ De (dengan titik ض

dibawah) 

 ṭ a ṭ Te (dengan titik ط

dibawah) 

 ẓ a ẓ Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain -„ Koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

ٜ Ya Y Ye 

 

B. Vokal  

Vokal Bahasa arab, seperti Bahasa Indonesia terdiri dari vocal tungga atau 

monoftong dan vokal rangkal atau difong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

________ Fathah A A 

________ 

 

Kasrah I I 

 ُُ  Dhammah U U 
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Contoh : 

 Kataba =  وَرةََ  

 Su’ila =  طُ ءِ يَ  

  َٓ  Hasuna =  ؼَغُ

 

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ٞ_____ _____ Fathah dan ya Ai a dan i 

 

ٚ _____   _____ 

Kasrah dan wau Au  a dan u 

  

Contoh :  

و١َْفَ      =  Kaifa 

يَ  ْٛ  Qaula =      لَ

 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif / ya Â a dan garis atas ____  ٠ا  ____

  ٟ  Fathah dan ya I I dan garis atas 

ۉ     Dammah dan wau Ú U dan garis atas 

 

Contoh: 

ًَ عُثْؽاَ ٔهَ =    لَ Qala Subhanaka 

 Iz Qala Yusufu Li Abihi =   ارَِ لايََ ٠ُٛ عُفُ لِا َت١ِِٗ 
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D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua,diantaramya yaitu : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

/h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

Contoh : 

ضَُٗ ا لْا َ طفَايْ  ْٚ  Raudah Al-Atfal atau Raudatul Atfal = سَ 

ٍْؽَُٗ   Talhah =   طَ

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam 

transliterasinya ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

 Rabbana  =  سَتَٕاَ

 ُْ  Nu’’ima =  ٔؼُِّ

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan  لا . Namun 

dalam transliterasinya ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu : 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu : 

No Huruf Arab Huruf Latin No Huruf Arab Huruf Latin 

 Sy ػ .T 8 خ  .1

 Ş ص .Ś 9 ز  .2

 Đ ض .D 10 د  .3

 Ţ ط .Ź 11 ر  .4

 ẓ ظ .R 12 س  .5

 L ي .Z 13 ص  .6

 S 14. ْ N ط  .7

 

Contoh : 

ْ٘شُ  ظُ اَ   Ad-Dahru = اٌذَّ  ّْ ٌشَّ   = Asy-Syamsyu 

 ًُ ّْ َٕ ٌْ ًُ   An-Namlu = اَ   Al-Lailu =  اَ ١ٌٍَْ

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya.  Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu : 

No Huruf Arab Huruf Latin No Huruf Arab Huruf  Latin 

 F ف .a, i, u 8 ا  .1

 Q ق .B 9 ب  .2

 K ن .J 10 ض  .3

 ḥ 11. َ M غ  .4

 Kh 12. ٚ W ؾ  .5

 H ٥ .13 ‟- ع  .6

 G 14. ٞ Y ؽ  .7
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Contoh : 

شُ  َّ ٌْم ٌْفَمْشُ    Al-Qamaru =  اَ   Al-Faqru =  اَ

ٌْغ١َْةُ    اً    = Al-Gaibu    ُٓ ٌْؼ١َْ  Al-‘Ainu =  اَ 

 

 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh : 

=  ػَ ْئُ  Syai’un    ُشْخ ِِ  Umirtu =  اُ

 َّْ  Akala =  اوًََ    Inna =  اِ

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil (kata kerja), isim (kata benda), dan 

huraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh : 

ٌْخ١ًٍِْ ُُ ا ١ْ ِ٘  Ibrahim Al Khalil Atau Ibrahimul-Khalill = اتِْشَا

شْ عَٙاَ ُِ َٚ طْ ٘اَ  َِ ُِ اللهَّ ِ   Bissmillahi Majraha Wa Mursaha =  تِغْ

 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan, antara lain 

huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan penulisan 

kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandang. 
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Contoh : 

ْٛ يُ  ذِّ الاَّسَعُ َّّ ؽَ ُِ ا  َِ َٚ   = Wa Ma Muhammad Illa Rasul 

 ْٓ ِّ ٌْؼَاٌَ ذٌٍُٙشَّبِّ ا ّْ يْ ؼَ َُ   = Alhamdu Lillah Rabbil-‘Alamin 

 

Penggunaan huruf  kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh : 

ُِ ْػًا شُ ظَ ِْ  Lillahi Al-Amru Jami’an =  لِِلِ الْا َ

 َِ ْ ًِ ًِّ ش١َْاٍ ػَ اللهُ تِىُ َٚ  = Wallahu Bi Kulli Sya’in ‘Alim 

 

J. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. Untuk itu pada Musyarakah Kerja Ulama Al-Qur‟an tahun 1987/1988 

dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep pedoman praktis tajwid Al-

Qur‟an ini sebagai pelengkap Transliterasi Arab Latin. 

 

 

 

 


